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BAB V 

KONSEP PERANCANGAN 

 

5.1. KONSEP TAPAK 

5.1.1. Konsep Pencapaian 

ME dan SE di rencanakan pada dua sisiyaituberada pada bagiantimurlokasidan bagian 

barat lokasi perencanaan. 

 

Gambar 5.1  Konsep Pencapaian Pada Stadion 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 
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5.1.2. Konsep Sistem Parkiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.2  Konsep Sistem Parkirn Pada Lokasi Stadion 

Sumber : olahan Penulis, 2021 

Sistemparkirpada Sport Center inimenggunakansatu jenisyaitusistemparkir90°-180°. 

Alasandaripenggunaankjenissistemparkiriniyaknimempunyaidampakyang lebihbaikdarisegikelancaran,  

kenyamananmaupunkeamanansirkulasipadatapak. 

5.1.3. Konsep Tata Hijau 

Fungsidaritanaman yang ada pada Stadion Samadoriniadalah : 

a. Memberikankesejukan; 

b. Memberikanpeneduh; 

c. Menjadi penghalangkebisingan 

d. Sebagai penunjukarah 

e. Memperindahkawasan. 

 
Pengolahanvegetasi pada tapakberdasarkansifatdarivegetasitersebut. 

Penataannyaberfungsisebagaiberikut : 
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a. Untuk memberikan peneduh  pada  sirkulasi  kendaran  maupun  pejalan  kaki, maka 

dipilih pohon  yang berdahan  rindang seperti pohon  ansana,  pohon ketapang dan 

jugapohon flamboyant (Sepe). Jenis tanaman ini juga bisa untuk meredamkebisingan. 

b. Untuk memberikan kesan entrance pada massa maka digunakan pohon palem, selain itu 

juga pohon palem digunakan  sebagai  penunjuk  arah  dan  di  tanam pada jalur pejalan 

kaki dan juga jalurkendaraan. 

c. Sebagai pembatas pergerakan manusia maupun kendaraan maka di  gunakan 

pohoncemara yang berfungsiuntukmembentukruangpergerakan,serta tanaman hias di 

sepanjang tepi  jalur  sirkulasi.  Selain  itu  jenis  ini  dapat menambah keindahan kawasan 

dan juga dapan meredamkebisingan. 

d. Untuk mencegah tergenangnya air pada  waktu  hujan  dan  mengurangi  polusi maka 

digunakan rumputgajah. 

 

 

Gambar 5.3  Konsep Tata Hijau 

      Sumber : Olahan Penulis, 2021 
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Konseptata hijauyaitu, menataulangsemuavegetasidenganmenghilangkanvegetasiaslidan 

menggunakanvegetasiyang  sesuaidengankegunaannyadan  di tata pada posisiyang sesuai. 

Denganbegituvegetasilebihteraturdan sesuaidenganpolayang ada pada tapakStadion 

Samadordan tentunyasesuaidenganfungsidarijenisvegetasitersebut. 

5.1.4. Konsep Zoning 

 

Gambar 5.4  Konsep Penzoningan 

Sumber : Analisis Penulis, 2021 

1. ZonaPublik 

Berisikawasanuntukaktivitasumumsepertiplaza, area jogging, retail  area,dll. 

2. ZonaSemi-Publik 

Berisikawasanuntukaktivitasumumdenganketentuankhususyaitu Stadion, 

Gor futsal dan Gor Volley. 

3. ZonaPrivat 

Berisikawasanuntukaktivitas  yang  membutuhkantingkatprivasitinggisepertipada 

TempatPelatihandanPembinaan. 

4. ZonaService 

Berisifasilitas-fasilitaspendukungkawasan,  sepertitempatsampah, ruanggenzet,dll. 

 

 

5.1.4. Konsep Utilitas Tapak 
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a. Jaringan air bersih dalam kawasan 

PenyediaanairbersihberasaldariPDAM dan juga dari sumur bor yang 

yangditampungpadapenampungairsebelumdidistribusikeseluruhbangunandalamkaw

asanSport Center. 

 

 

Bagan 5.1  Sistem distribusi air bersih pada kawasan 

Sumber : Analisis  Penulis, 2021 

 

PenggunaanKolamretensi 

Kolamretensi jugadirencanakanpada 

lokasiuntukmnghematairhujanyangdapatdigunakansebagaipenyiramtanaman dan 

sebagainya. 
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Gambar 5.5  Konsep kolam retensi pada tapak 
Sumber : Analisis Penulis, 2021 

 
 

b. Sistem persampahan pada tapak 

 

Gambar 5.6 Pendistrian sampah dalam tapak 

Sumber : Analisis  Penulis, 2021 
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5.2. KONSEP BANGUNAN 

5.2.1. Konsep Kapasitas 

1. Stadion 

Kapasitaspenontonyang harusdi tampungoleh stadioniniadalah±10.000- 30.000,  

sehinggajumlahinilahyangnantinyaakanmenjadiacuangunamenentukanperuanganyangdibutuhka

n. 

Luas Tribun 

TribunVIP = 7500 X 0, 46 m²= 3. 450m² 

TribunReguler = 22. 500 X 0, 46 m² = 10. 350m² 

2. Parkiran 

- Parkiran Mobil Pribadidenganjumlah±113mobildenganluasareayang dibutuhkan1. 582 

m². 

- ParkiranBus Rombongandenganjumlah± 10 Bus denganluasarea yang 

dibutuhkan280 m². 

- ParkiranMotor denganjumlah± 900 Motor denganluasarea yang 

dibutuhkan1800  m². 

- ParkiranPengelola 

Parkiruntuk5-10Mobil = 140 m²  

Parkiruntuk50SepedaMotor= 100 m²  

Parkiruntuk5MobilServis = 140m² 

- JumlahLuasanParkir = (5. 302m²) 
 

5.2.2. Besaran Ruang 

Analisa  ruangmerupakananalisayang  

digunakanuntukmenentukanstandarbesaranruanganpada suatubangunan. 

Berikutpenjelasananalisis tentang fasilitas olahraga : 

a. Stadion SepakBola 

Tabel5.1 KonsepPerhitunganLuasan Ruang Pada Stadion 
 

NO. 
KEBUTUHAN 

RUANG 

JENIS/BANYAK 

RUANG 
DIMENSI RUANG 

LUAS 

RUANG 

 

SUMBER 
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1. 
LapanganSepa

k Bola 
Indoor (1) 

(110 X 75 m) 

Sirkulasi 30% 
2475 m² 

 

2. Loket 6 Ruang (3 X 4) X 6 m 72 m²  

 
3. 

 
Ruang Tunggu 

1 Meja 

2 KursiPanjang 

1,4 X 0,7 m 

(0,5 X 4 m) X 2 

Sirkulasi 20 % 

 
39, 2 m² 

 

 

 

 
4. 

 

 

 
R. Informasi 

 

 

 
4 Ruang 

Terdiridari 4 Ruang 

-. 1 R. 

InformasiMeja1 X 2 

=2 m² 

Kursi 0,5 X 0,5 = 0,25 

m² 

Lemari 0,6 X 1,5 = 0,9 

 

 

 
12 m² 

 

 

   Sirkulasi 30 % = 0, 945 

3,15 + 30% = 4 m² X 3 

= 12 m² 

  

 

 

 
5. 

 

 

 
ATM Center 

 

 

 
8 Ruang 

-. 1 ATM memliki 5 

mesin 

Standar = 1 m² X 5 = 5 

m² 

Sirkulasi 50% 

5 m² X 50% = 7,5 m² 

 

 

 
7,5 m² 

 

 

 

6. 

 
Ruang 

GantiPemain, 

Pelatih dan 

Official 

4 Meja 

35 Tempat duduk 

35Loker 

2Kulkas 

1,20 X 0, 9 m 

(0,35 X 0,45 m)  X35 

(0,35 X 0,45 m)  X35 

0, 35 X 0,5m 

Sirkulasi20% 

 

 
235 X 2 

= 470 m² 

 

7. Toilet (Shower) 8 Ruang (2) (2 X 2 m) X 8 X 2 64 m²  

8. Ruang Dopping 8 Kursi 5 X 4 m 20 m²  

 
9. 

 
Ruang Medis 

TempatTidur dan 

Perlengkapan 

Medis 

 
5 X 10 m 

 
50 m² 
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10. 
Ruang 

Konferensi 

1 Ruang (40 

Orang) 

120 m² X Sirkulasi 20 

% 
144 m² 

 

11. 
Ruang Media 

Center 
2 Ruang 60 m²/Unit 120 m² 

 

 
12. 

 
Ruang Direktur 

 
1 Ruang 

Standarluas 20 

m²/orang dilengkapi 

lavatory 

 
20 m² 

 

13. 
Ruang 

Sekretaris 
1 Ruang 

Standarluas 15 

m²/orang 
15 m² 

 

14. 
R. Pengelola 

Stadion 
1 Ruang 

Standar 8 m²/Orang X 

10 
80 m² 

 

 

15. R. Karyawan 1 Ruang 
Standarluas 8 m²/orang 

X 10 
80 m² 

 

16. 
R. 

PengelolaKe

uangan 

1 Ruang 
Standarluas 8 m²/orang 

X 7 
56 m² 

 

17. Ruang Servis 4 Ruang 1 Ruang 3 X 5 15 m²  

18. R. MEE 1 Ruang 3 X 5 m 15 m²  

 

 
19. 

 
Restaurant 

&Caffetaria 

 
20 Meja, 80 Kursi, 

1 Meja Panjang 

(0,9 X 1,2 m)  X20 

(0,3 X 0,7 m)  X80 

0,9 X 3 m 

Sirkulasi 30% 

 

 
123 m² 

 

 

 

20. 

 

 
Shopping 

Center 

 

 

2 Ruang 

Standar 25 m²/unit 

Kasir 2 m²/Unit 

Gudang 10m2/unit 

T.Penitipan 0,16 

m²/Loker X 10 = 1,6 m² 

 

 

39 m² 

 

 

 

21. 

 

 
Toilet 

Pengunjung 

 

 

100 Unit 

Dimensi Ruang 

3 m²/Orang X 4 = 12 

m²/Orang 

UntukPria dan Wanita 

2 X 12 = 24 m² 

 

 

288 m² 
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22. Pos Keamanan 12 Ruang 
Standarluas 8m2/orang 

X 3 m 
24 m² 

 

23. Gudang 8 Ruang 3 X 3 m² 9 m²  

24. 
Grand 

Reservoir 
1 Ruang 

 
20 m² 

 

25. Ruang Genset 1 Ruang  20 m²  

26. Ruang CCTV 1 Ruang  20 m²  

27. 
Ruang Sound 

System 
1 Ruang 

 
20 m² 

 

      

 

28. 
R. Operator 

Score 
1 Ruang (4) 6 m²/Orang 24 m² 

 

30. 
R. Operator 

Lighting 
1 Ruang (4) 4 m²/Orang 18 m² 

 

Total Luas Stadion 
4,379.7 

m² 

 

 

Perhitungan Luas Total 

1. Bangunan Stadion= 4.379,7 m² 

2.  Parkir = 5.302 m²+ 

Luas  TotalLahanTerpakai= 9. 681, 7m² 

 

5.2.3. Bentuk dan Tampilan 

Bentuk dan Gubahan Massa Bangunan 

Bentuk Dasar 

Keberadaaanarsitekturtentusajatidakterlepasdariolahbentukdasar, 

sepertibentukpersegi, lingkaranmaupunsegitiga. 

DalamanalisisbentukdangubahanmassabangunanSport Center ini, 

olahbentukdasarnyadipengaruhioleh: 

a. Exsisting conditioning atau keadaan lingkungansekitar; 

b. Bentuktapak; 
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c. Fungsi dan filosofi dari perencanaan; 

d. Fleksibel dan efektif pada tapakperencanaan. 

 

 

 

Pemilihan Bentuk Dan Tampilan 

Bentukdasargubahanmasapadabangunanmenggunakanbentukovaldenganpertimb

anganmenyesuaikanpolabentuktapak yang memusatke-arahtengah. 
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Gambar5.7 bentuk dasar stadion 

Sumber:Olahan penulis 2021 

 

 Fasad 

Pada fasad stadion sepak bola tampilan bangunan yang menganalogikan 

seorang pemain atau atlet yang sedang memainkan pertandingan sepak bola. 

Aspek struktur pada sebuah stadion sepakbola sangatlah dominan karena harus 

menggunakan struktur yang cenderung besar serta bentang lebar. Selain itu, 

struktur mendominasi tampilan bangunan sekaligus sebagai estetika pembentuk 

bangunan. Oleh karena itu, penerapan desain metafora konkret dari arsitektur 

modern ditujukan pada aspek-aspek struktural seperti kolom struktur. Para 

pemain diaplikasikan ke dalam bentuk kolom struktur pada bangunan. Proses 

pengolahan bentuk dapat di lihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar5.8 proses pengolahan bentuk fasad 

Sumber:analisa penulis penulupenulis 2021 

5.2.3. Struktur dan Konstruksi 

1. Upper Struktur (Atap) 

Menggunakan struktur rangka ruang, yaitu Space Frame pada fungsi bangunan stadion 

(bangunan berbentang lebar), dengan menggunakan sistem sambungan pada struktur space 

frame sistem mero. 
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Gambar5.9  penerapan Struktur space frame pada stadion 

Sumber:hasil olahan penulis 2021 

 

 

 

 

 

2. Super Struktur (Dinding) 

Menggunakan sistem struktur rangka kaku (Rigid Frame) terdiri dari kolom dan balok yang 

disusun berdasarkan traceatau bentang yang merupakan pola-polageometri 
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Gambar5.10 penerapan Struktur Rigid frame pada stadion 

Sumber:hasil olahan penulis 2021 

 

 

3. Sub Struktur (Kaki/Pondasi) 

MenggunakanpondasiTiangPancang. 
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Gambar5.11 penerapan tiang pancang pada Stadion 

Sumber:hasil olahan penulis 2021 

 

5.2.4. Penerapan Bahan dan Material Pelapis Fasad 

1. Material ACP  

Penerapan material ACP pada fasad  bangunan stadion Samador.  

Alasan penerapan konsep material Acp pada dinding Stadion ini, yakni karena 

material tersebut memiliki Kelebihan sebagai berikut : 

 Tersedia dalam berbagai warna dan pola 

 Bahan yang bagus untuk dekorasi eksterior dan interior (keindahan arsitektur) 

 Memiliki daya tahan yang tinggi terhadap cuaca dan iklim 

 Memiliki permukaan yang rata dan hlus 
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Gambar5.12 penerapan Acppada dinding/ fasad Stadion 

Sumber:hasil olahan penulis 2021 

 

2. Material Kaca Tempered (Tempered Glass) 

Penerapan material moderen (Kaca tempered) pada dinding lantai dua dan tiga. 

Alasan penerapan konsep material Acp pada dinding Stadion ini, yakni karena 

material tersebut memiliki Kelebihan sebagai berikut : 

 Lebih aman 

 Lebih kuat 

 Anti gores dan anti rusak 

 Tahan panas 

 Serba guna 

 Memiliki banyak ragam desain 
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Gambar5.13 penerapan Tempered glasspada dindingstadion 

Sumber:hasil olahan penulis 2021 

 
5.2.5. Konsep Sistem Utilitas 

 
SistemUtilitas Keterangan 

 
 

Jaringan air 

bersih 

Penyediaan air bersih berasal dari

 SumurBordenganmenggunakansistemdo

wn feeddistribution. 

 

 

 
 

Jaringan air 

kotor 

Grey water 

:sisapembuangandisalurkankesalurankotamelaluibakkontrol 

dan sumurresapan 

Black water :sisapembuangan yang berasaldari WC 
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Jaringan air 

hujan 

Air hujandapatdigunakanuntukkeperluankamarmandi, kolam, 

dan penyiramantanamanmelaluisistempenyaringanair 

terlebihdahulu. 

Jaringanlistrik Listrik didapatdari PLN, dan genset. 
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